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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana efikasi diri siswa pada kelas VIII SMP
Negeri 1 Sampit Tahun Pelajaran 2016/2017. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Sampit Tahun Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 259 orang siswa.
Teknik pengambilan sampel digunakan adalah teknik proportional random sampling dimana
sampel berjumlah 77siswa. Teknik pengumpulan data dengan angket. Teknik analisis data yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebagian besar
siswa memiliki efikasi diri dalam proses belajar kategori sedang yaitu sebesar 51 responden
(66,23%) yang terdiri dari 27 responden laki-laki dan 24 responden perempuan. Untuk kelompok
responden yang memiliki kategori efikasi diri rendah sebesar 10 responden (12,99%) yang terdiri
dari 6 responden laki-laki dan 4 responden perempuan. Dan hanya 16 responden (20,78%) yang
terdiri dari 1 responden laki-laki dan 15 responden perempuan yang memiliki efikasi diri tinggi.
Efikasi diri siswa SMP Negeri 1 Sampit, sebagian besar cenderung memiliki efikasi diri dengan
kategori sedang yaitu sebanyak 51 responden dengan persentase 66,23%.
Kata Kunci : efikasi diri, siswa
ABSTRACT
This study was conducted to know how self-efficacy to the eight grade students at SMP Negeri 1
Sampit in the Academic year of 2016/2017. The population in this study were all eight grade
students at SMP Negeri 1 Sampit in the Academic year of 2016/2017, amounting to 259 students.
The sampling technique used was proportional random sampling technique in which the samples
were  was 77 students. Data collection techniques used by is questionnaire. Data analysis
technique used is quantitative descriptive. The research shows most students have efficacy in the
learning process at medium category in the amount of 51 respondents (66.23%) consisting of 27
male respondents and 24 female respondents. For the group of respondents who have low self-
efficacy categories were 10 respondents (12.99%), which consists of six respondents male and 4
female respondents. And only 16 respondents (20.78%) consisting of one male respondents and 15
female respondents who have high self-efficacy. Self-efficacy the eight grade students at  SMP
Negeri 1 Sampit, most tend to have self-efficacy with categories were as many as 51 respondents
with a percentage of 66.23%.
Keywords: self efficacy, student.
PENDAHULUAN
Sekolah merupakan tempat maupun
fasilitas yang dipergunakan sebagai salah satu
cara dalam menyelenggarakan sistem
pendidikan nasional, tujuan diadakannya
fasilitas belajar tersebut ialah untuk
memberikan pendidikan dasar warga negara
Republik Indonesia, dengan harapan agar
seluruh warga negara memperoleh
pengetahuan atau kemampuan dasar, yang
meliputi kemampuan atau pengetahuan yang
berguna untuk kehidupan bermasyarakat
berbangsa dan bernegara.
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Dalam proses pendidikan sangat erat
hubungannya dengan kegiatan pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran selalu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan potensi atau kemampuan
yang mereka miliki. Saat proses pembelajaran
berlangsung tidak sedikit siswa yang
mempunyai potensi atau kemampuan dalam
mencapai pembelajaran, di antaranya termasuk
proses menyelesaikan tugas, mengikuti
ulangan yang merupakan bentuk evaluasi bagi
proses pembelajaran yang bertujuan untuk
peningkatan kemampuan bahkan prestasi bagi
siswa.
Pendidikan pada dasanya merupakan
usaha sadar untuk menumbuhkembangkan
potensi sumber daya manusia sebagai didik
dengan cara mendorong dan memfasilitasi
kegiatan belajar para peserta didik. Undang-
undang RI No. 2 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional BAB 1 Pasal 1,
mendefinisikan pendidikan sebagai usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses belajar agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara.
Cara agar hal-hal tersebut bisa tercapai
yaitu harus adanya tekanan dari dalam diri
peserta didik yang sering disebut dengan
Keyakinan Diri (Self Eficacy). Keberadaan
Efikasi Diri di Sekolah sangat penting, karena
Efikasi Diri kuat mendorong siswa untuk tetap
maju dalam mencapai tujuannya. Meski
mengalami kegagalan, dengan Efikasi Diri
yang tinggi akan dapat mendorong siswa
untuk tidak mudah menyerah.
Survei Dunia Menurut (Sudijono
2014) Peningkatan Efikasi Diri Matematika
dalam proses pembelajaran matematika di
SMP sangat penting. Di samping sebagai
elemen kunci sukses untuk belajar
Matematika, Efikasi Diri merupakan variabel
terpenting dalam self-regulated learning dan
mempengaruhi fungsi kognisi, afeksi, dan
konasi siswa.
Keyakinan yang timbul dari diri siswa
diharapkan bisa menjadi bekal berprestasi
dalam menghadapi hambatan dan tantangan
pada pencapaian prestasi. Prestasi tidak datang
begitu saja pada diri siswa yang hanya
mengandalkan kesempatan, tetapi adanya rasa
keyakinan dan sikap bersungguh-sungguh
dalam melaksanakan tugas akan menuntun
siswa pada pencapaian prestasi. Individu yang
memiliki efikasi diri tinggi akan mampu
mengatasi masalah yang timbul akibat
stimulus-stimulus yang terbentuk dari
lingkungan.
Menurut Bandura (dalam Adhim
2004:59) kompetensi yang dimiliki oleh
seseorang ditentukan oleh efikasi diri yang
dimilikinya. Keterlibatan seorang siswa di
sekolah ditunjukkan dari kemampuan siswa
tersebut untuk aktif dan mengembangkan
kompetensi pembelajarannya. Siswa yang
keterlibatannya rendah saat disekolah akan
terlihat dari ketikmampuannya untuk aktif dan
berkembang, sebagian besar siswa akan
menunjukkan kinerja yang kurang baik dan
sering mengalami masalah dengan prilakunya.
Sebalikknya jika siswa yang keterlibatan yang
tinggi saat disekolah akan memberikan efek
positif berupa penyerapan materi ajar yang
baik pada akhir pembelajaran siswa dapat
menunjukkan prestasi yang lebih baik.
Karakteristik yang dimiliki seorang
siswa yang merupakan cerminan dalam
perilakunya sehari-hari, hal tersebut
merupakan bentuk kemampuan seorang siswa
dalam menghadapi masalah-masalah yang
dimilikinya. Seorang siswa yang memiliki
keyakinan dan kepercayaan atas kemampuan
yang dimilikinya, maka siswa tersebut akan
mampu mengatasi segala situasi yang
dihadapinya. Keyakinan seseorang bahwa
dirinya akan mampu melaksanakan tingkah
laku yang dibutuhkan dalam suatu tugas yang
didasari oleh batas-batas kemampuan
dirasakan akan menuntun para siswa berpikir
mantap dan efektif.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru Bimbingan dan Konseling (BK) yaitu Ibu
Dra. Sri Hayani pada tanggal 10 April 2016 di
sekolah, peneliti mendapatkan informasi
tentang efikasi diri (Self-Efficacy) siswa di
SMP Negeri 1 Sampit. Menurut beliau rata-
rata siswa masih memiliki keyakinan dan
percaya dengan kemampuan yang dimilikinya,
sehingga sebagian besar siswa saat belajar
disekolah mampu menunjukkan peran yang
aktif dan cepat dalam menyerap materi yang
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disampaikan oleh guru disekolah. Siswa yang
memiliki kemampuan tersebut pasti siswa
yang mampu menghadapi masalah maupun
tantangan yang dihadapinya, termasuk saat
mendapat tugas yang diberikan. Ketika siswa
mendapat tugas maupun kewajiban yang harus
diselesaikan oleh siswa tersebut siswa mampu
menyelesaikan dengan hasil yang maksimal.
Berdasarkan uraian di atas yang
menjadi rumusan masalah yaitu bagaimana
efikasi diri yang dimiliki siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Sampit Tahun Pelajaran 2016/2017?
Tujuan Untuk mengetahui efikasi diri
yang dimiliki siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Sampit Tahun Pelajaran 2016/2017.
Adapun manfaat penelitian terbagi
menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan praktis.
KAJIAN LITERATUR DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
(Ainon dan Abdullah, 2005:10)
Menyatakan Efikasi Diri adalah keyakinan
manusia  melakukan sesuatu tugas hingga
ketahap tertentu, sedangkan (Mohammad
Fauzil Adhim 2007:58) efikasi diri adalah
harapan untuk sukses yang berangkat dari
keyakinan diri yang kuat.
Berdasarkan beberapa definisi
sebelumnya dengan jelas diketahui bahwa
dalam proses mengevaluasi kemampuan diri
tentu saja waktu akan menjadi salah satu
prioritasnya. Nalarnya adalah individu dengan
efikasi diri yang tinggi adalah individu yang
tidak takut menghadapi tantangan dan tidak
mudah menyerah hingga tujuannya dapat
tercapai. Sebaliknya, pada individu dengan
efikasi diri yang rendah, mereka takut dalam
menghadapi tantangan, dan cenderung untuk
mudah menyerah jika merasa dirinya tidak
mampu.
Menurut Bandura (dalam Rita
Kurniyawati, 2012:5), efikasi diri meliputi tiga
aspek, yaitu:
1) Tingkat Kesulitan (level)
Tingkat ini berkaitan dengan derajat
kesulitan tugas ketika individu merasa mampu
untuk melakukannya. Konsep ini berkaitan
dengan pencapaian tujuan. Beberapa individu
berfikir bahwa mereka dapat menyelesaikan
tugas yang sulit. Tingkat dari suatu tugas dapat
dinilai dari tingkat kecerdikan, adanya usaha,
ketelitian, produktivitas, cara menghadapi
ancaman dan pengaturan diri yang
dikehendaki. Pengaturan diri tidak hanya
dilihat dari apakah seseorang dapat melakukan
suatu pekerjaan pada saat tertentu namun
apakah seseorang dapat memiliki efikasi diri
pada setiap saat untuk menghadapi situasi
bahkan ketika individu diharapkan untuk pasif.
2) Generalisasi (Generality)
Generalisasi ini berkaitan dengan luas
bidang tingkah laku yang mana individu
merasa yakin akan kemampuannya. Tingkatan
harapan seseorang yang digeneralisasikan
pada banyak situasi atau hanya terbatas pada
tugas tertentu. Aspek ini menunjukkan apakah
individu mampu memiliki efikasi diri pada
banyak situasi atau pada situasi-situasi
tertentu. Generalitas dapat dinilai dari
tingkatan aktivitas yang sama, cara-cara dalam
melakukan sesuatu dimana kemampuan dapat
diekspresikan melalui proses kognitif, afektif
dan konatif, jenis situasi yang dihadapi dan
karakteristik individu dalam berperilaku sesuai
tujuan.
3) Tingkat Kekuatan (Strength)
Kekuatan ini berkaitan dengan tingkat
kekuatan dari keyakinan atau pengharapan
individu mengenai kemampuannya. Tingkat
kepercayaan seseorang apakah dapat
melakukan pada masing-masing tingkatan atau
komponen tugas. Ada individu yang memiliki
kepercayaan kuat bahwa mereka akan berhasil
walaupun dalam tugas yang berat, sebaliknya
ada juga yang memiliki kepercayaan rendah
apakah dapat melakukan tugas tersebut.
Individu dengan efikasi diri yang rendah
mudah menyerah apabila mengalami
pengalaman yang tidak menyenangkan,
sementara individu dengan yang memiliki
keyakinan kuat terhadap kemampuannya akan
tekun berusaha menghadapi kesulitan dan
rintangan.
Menurut Corsini (dalam Agus
Purwanto, 2015), menyatakan  aspek-aspek
efikasi diri   yaitu :
a) Kognitif Merupakan kemampuan seseorang
untuk memikirkan cara-cara yang
digunakan dan merancang tindakan yang
akan dilakukan untuk dapat mencapai
tujuan yang diharapkan.
b) Motivasi merupakan kemampuan seseorang
untuk memotivasi diri melalui pikirannya
agar dapat melakukan suatu tindakan dan
keputusan dalam rangka mencapai tujuan
yang diharapkan.
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c) Afektif merupakan kemampuan mengatasi
emosi yang timbul pada diri demi mencapai
tujuan yang diharapkan.
d) Seleksi merupakan kemampuan untuk
menyeleksi tingkah laku dan lingkungan
yang tepat demi tercapainya tujuan yang
diharapkan. Seseorang akan cenderung
untuk menghindari kegiatan atau situasi
yang mereka yakini diluar kemampuan
mereka, tetapi mereka akan mudah
melakukan kegiatan atau tantangan yang
dirasa sesuai dengan kemampuan yang
mereka miliki.
Menurut Weiner (dalam Edy Purwanto,
2014:221), menyatakan  aspek-aspek efikasi
diri yaitu :
(1)Efikasi diri akademik Yaitu sebuah
penilaian diri seorang individu atas
kemampuannya untuk sukses dalam
mencapai tujuan-tujuan akademik dan,
(2)Efikasi diri untuk regulasi diri Yaitu sebuah
penilaian diri seorang individu akan
kemampuan dirinya untuk mengatur
kognisi, afeksi, dan tindakan guna meraih
sukses akademik.
Dari hasil penelitian yang relevan memiliki
kemiripan  pembahasan dengan penelitian
yang akan penulis lakukan ada beberapa
kemiripan pembahasn diantaranya yaitu Hasil
penelitian Nobelina dan Alfi (2011) meneliti
tentang “efikasi diri, dukungan sosial keluarga
dan selfregulated learning pada siswa kelas
VIII”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) Ada hubungan positif yang sangat
signifikan antara efikasi diri dan dukungan
sosial keluarga dengan self regulatedlearning
(2). Ada hubungan positif yang sangat
signifikan antara efikasi diri dengan self
regulated learning. (3). Ada hubungan positif
yang sangat signifikan antara dukungan social
keluarga dengan self regulated learning.
Sedangkan Hadi dan Suroso (2014) meneliti
tentang “efikasi diri, dukungan sosial dan
penyesuaian diri dalam belajar”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa  ada korelasi
positif antara efikasi diri akademik dengan
penyesuaian diri siswa dalam belajar. Hasil
analisis korelasi dukungan sosial orangtua
dengan penyesuaian diri siswa dalam belajar.
Data ini menunjukkan ada korelasi positif
antara dukungan sosial orangtua dengan
penyesuaian diri siswa dalam belajar.
METODE PENELITIAN
Aktivitas penelitian ini dilaksanakan
pada semester ganjil Tahun Pelajaran
2016/2017, terhitung dari bulan  Nopember s/d
Desember 2016. Tempat pelaksanaan
penelitian ini di SMP Negeri 1 Sampit yang
beralamat di Jalan R.A Kartini No. 1 Sampit,
Kecamatan Mentawa Baru Ketapang,
Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi
Kalimantan Tengah.
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif.
Penelitian ini digunakan untuk memberikan
gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan
secara objektif. Menurut (Asep Saepul Hamdi
2014: 5) menyatakan Penelitian deskriptif
adalah suatu metode penelitian yang ditujukan
untuk menggambarkan fenomena-fenomena
yang berlangsung pada saat ini atau saat yang
lampau.
Penelitian deskriptif bisa
mendeskripsikan sesuatu keadaan saja, tetapi
bisa juga mendeskripsikan keadaan dalam
tahapan-tahapan perkembangannya. Penelitian
ini tidak mengadakan manipulasi atau
pengubahan pada variable-variabel bebas,
tetapi menggambarkan suatu kondisi apa
adanya. Penggambaran kondisi bisa individual
atau kelompok dan menggunakan angka-
angka. Populasi merupakan seluruh
karekteristik yang menjadi objek penelitian, di
mana karekteristik tersebut berkaitan dengan
seluruh kelompok orang, peristiwa, atau benda
yang menjadi pusat perhatian bagi peneliti.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sampit
Tahun Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah
259 siswa. Menurut (Sugiyono, 2014:20)
sampel adalah bagian dari populasi yang
dipercaya dapat mewakili karekteristik
populasi secara keseluruhan. Bila populasi
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya
Karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu. Adapun
menurut (Suharsimi Arikunto 2013:174)
sampel adalah bagian dari sebuah populasi
yang dianggap dapat mewakili dari populasi
tersebut. Jadi sampel yang diambil berjumlah
77 siswa. Jadi teknik proportional random
sampling yang digunakan peneliti adalah
sebagai berikut :
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a. Peneliti membuat gulungan kertas kecil
yang isinya nomor urut siswa berdasarkan
absen,
b. Kemudian gulungan kertas tersebut di
masukkan ke dalam botol semua,
c. Setelah semua di masukkan, botol tersebut
di undi seperti arisan dan,
Diambil sampel secara acak dengan jumlah
sesuai dengan sampel masing-masing. Untuk
menentukan besarnya sampel, apabila subjek
kurang dari 100 lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Jika subjeknya ≥ 100 dapat diambil
antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih.
Berdasarkan teori yang disampaikan di atas
maka sampel yang diambil peneliti sebesar
30% .
. Adapun variable dalam penelitian ini
adalah efikasi diri. Definisi operasional  yaitu
Efikasi Diri adalah keyakinan seseorang
bahwa dirinya akan mampu melaksanakan
tingkah laku yang dibutuhkan dalam suatu
tugas. Selanjutnya aspek-aspek Efikasi diri
yaitu, Tingkat (Magnitude), Kekuatan
(Strength), Generalisasi (Generality). Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian yaitu berupa angket atau kuesioner.
Menurut (Sugiyono, 2013 : 199) Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Angket atau
kuesioner yang digunakan adalah angket
tertutup yaitu angket yang sudah disediakan
jawabannya sehingga responden tinggal
memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan
dirinya saat ini.
Sebelum digunakan instrumen penelitian
ini divalidasi dengan uji coba validitas dengan
korelasi prodct moment pengujian validitas
didefinisikan sejauh mana instrumen
mengukur apa yang dimaksud untuk diukur.
Dalam penelitian ini Peneliti mengukur
korelasi antar item dengan skor total variabel.
Uji validitas dilakukan pada setiap butir item
pernyataan pada uji validitasnya. Dimana hasil
rhitung dibandingkan dengan rtabel. Pengujian
validitas menggunakan Korelasi Pearson
Product Moment (Usman Rianse dan Abdi,
2009:166), adapun kriteria pengujian sebagai
berikut: dan reliabilitas alpha cronbach.
Analisis data yaitu deskriptif kuantitatif
dengan cara :
a. Jika r hitung ≥ r tabel maka instrumen atau item-
item pertanyaan berkorelasi signifikan
terhadap skor total (dinyatakan valid).
b. Jika r hitung < r tabel maka instrumen atau
item-item pertanyaan berkorelasi signifikan
terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).
Dari hasil uji validitas menggunakan
Pearson’s Product Moment Correlation
dengan nilai (df=n-2) df=35-2=33 dan (rtabel=
0,2826) didapatkan hasil tidak valid yaitu P 3,
P 10, P 15, P 17, P 25, P 27, P 29, P 30 dan P
35. Dari hasil uji validitas tersebut item yang
tidak valid, tidak akan digunakan lagi dalam
analisis selanjutnya.
Sedangkan uji reliabilitas dapat diartikan
sebagai sejauh mana suatu alat ukur dapat
diandalkan lebih dari satu kali pada gejala
yang sama (konsisten). Uji ini menggunakan
bantuan program SPSS 23 for windows dengan
kriteria penelitian dikatakan reliabel apabila
nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,6. (Usman Rianse
dan Abdi, 2009:180). Kriteria reliabilitas
pengujian yaitu sebagai berikut :
a. Jika reliabilitas ≥ 0,6 maka dinyatakan
reliabel
b. Jika reliabilitas < 0,6 maka dinyatakan
tidak reliable. Hasil uji reliabilitas angket
untuk efikasi diri siswa menunjukkan
bahwa instrumen yang digunakan sudah
reliabel. Hal tersebut ditunjukan dari nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,825. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1
berikut :
Cronbach's Alpha N of Items
,825 35
Teknik analisis data yang di gunakan yaitu
deskriptif kuantitatif dengan cara :
1.Melakukan  Skoring
Data yang kembali pada peneliti perlu
dinilai secara tepat dan konsisten, Karena
setiap angket merefleksikan sosok individu
yang telah memberikan konstribusi dan
berpartisipasi dalam menjawab angket yang
telah di distribusikan. Setiap angket harus
diskor dengan cara yang sama dan kriteria
yang sama. Cara menskor yang paling baik
adalah dengan dilakukan secara manual,
karena lebih teliti dan memiliki sensitivitas
yang tinggi bila terjadi penyimpangan (Sukardi
2008:84)
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Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan angket tertutup, Sehingga pada
tahap penskoran, peneliti tinggal memasukan
dalam criteria atau indicator masing-masing
dengan mengelompokan menurut jenis dan
kategori jawaban.
2.Deskriptif Kuantitatif
Teknik Analisis data yang digunakan
yaitu deskriptif kuantitatif. Untuk penskoran
dilakukan dengan cara memberi angka 4 pada
pernyataan yang sangat mendukung (skor
tertinggi), dan selanjutnya bergradasi
(bertingkat) 1 hingga pada pernyataan yang
tidak mendukung (skor terendah) diberi skor 1.
Jumlah item yang ada sebanyak 35 item,
sehingga skor tertinggi ideal adalah sebesar
140, sementara skor ideal terendah sebesar 35.
Dalam Hamid Darmadi (2011:106),
Untuk menghitung penskoran menggunakan
skala Likert yaitu skor tertinggi adalah 4 x N
sedangkan skor terendah adalah 1 x N. Untuk
N merupakan jumlah item tes keseluruhan.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Data responden berdasarkan jenis kelamin
Berdasarkan jumlah seluruh responden
yang datanya dapat dianalisis sebanyak 77
siswa, terbagi menjadi 34 siswa laki-laki
(44,15%) dan 43 siswa perempuan (55,85%).
Bahwa data responden berdasarkan jenis
kelamin lebih banyak  perempuan dari pada
laki-laki, karena persentase  perempuannya
berjumlah 55,85% sedangkan laki-lakinya
berjumlah 44,15%.
Data Responden Berdasarkan Kelas
Data responden berdasarkan kelas jumlah
persentasenya berjumlah 14,29%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa masing-masing kelas
terdiri dari 11 siswa.
Deskripsi Hasil Data Penelitian
Deskripsi hasil penelitian yang diperoleh dari
pengumpulan data dengan instrumen penelitian
berupa bentuk skor. Pengumpulan  data dari
variabel efikasi diri dengan 3 (tiga) aspek yang
digunakan yaitu aspek tingkat kesulitan,
generalisasi, dan tingkat kekuatan untuk
diperoleh gambaran umum skor aspek
penelitian yang mencakup skor minimal, skor
maksimal dan rata-rata dengan menggunakan
metode angket atau kuesioner yang disebarkan
kepada 77 responden yaitu siswa SMP Negeri
1 Sampit Tahun Pelajaran 2016/2017. Rincian
data disajikan sebagai berikut :
Gambaran aspek efikasi diri siswa
Gambaran aspek efikasi diri siswa dapat
dijelaskan bahwa aspek efikasi diri dibagi
menjadi aspek tingkat kesulitan, generalisasi
dan aspek tingkat kekuatan. Aspek tingkat
kesulitan terdapat 8 item dengan skor
minimum sebesar 17, skor maximum sebesar
28, dan mean sebesar 22,23, dan aspek
generalisasi terdapat 12 item dengan skor
minimum sebesar 26, skor maximum sebesar
46, dan mean sebesar 35,30. Sedangkan aspek
tingkat kekuatan terdapat 6 item dengan skor
minimum sebesar 13, skor maximum sebesar
24, dan mean sebesar 18,23.
















Berdasarkan gambaran umum efikasi diri
siswa dapat dijelaskan skor hipotetik variabel
efikasi diri siswa yang dicapai yaitu skor
minimal sebesar 26, skor maksimal sebesar
104, mean sebesar 65, dan standar deviasi
sebesar 13. Sedangkan skor empirik variabel
efikasi diri siswa yang didapatkan dari
penelitian, yaitu skor maksimal sebesar 104,
mean sebesar 75,77, dan standar deviasi
sebesar 9,854.
Kriteria Jenjang Kategori Efikasi Diri
Siswa
No RentangNilai Resp %
Kategori







3 X >85,624 16 20,78
Tinggi
Penetapan kategorisasi didasarkan pada
satuan standar deviasi dan mean pada skor
empirik, dengan rumus sebagai berikut :
X˂ mean – SD = Rendah
Mean – SD ≤ X ≤ mean + SD = Sedang
X > mean + SD = Tinggi
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 X ˂ 75,77 – 9,854 = 65,916
 X > 75,77 + 9,854 = 85,624
Keterangan : X = Skor Subjek
Mean = Rata-rata
SD = Standar Deviasi
Kriteria Jenjang Kategori Aspek Efikasi




Nilai Responden Persentase Kategori
X ˂






24,875 12 15,59% Tinggi
Kriteria Jenjang Kategori Aspek Efikasi
Diri Siswa Berdasarkan Aspek Generalisasi
Aspek Generalisasi
Rentang
Niai Responden Persentase Kategori






40,473 28 36,37% Tinggi
Kriteria Jenjang Kategori Aspek Efikasi




Nilai Responden Persentase Kategori
X ˂






21,185 35 45,4% Tinggi
Diketahui bahwa efikasi diri siswa
terbagi menjadi tiga aspek yaitu, tingkat
kesulitan,generalisasi dan tingkat kekuatan.
Dimana aspek tingkat kesulitan yang tergolong
kategori rendah sebanyak 2 responden
(2,60%), kategori sedang sebanyak 63
responden (81,81%), dan kategori tinggi
sebanyak 12 responden (15,59%). Selanjutnya
aspek generalisasi yang tergolong kategori
rendah sebanyak 2 responden (2,60%),
kategori sedang sebanyak 47 responden
(61,03%) dan kategori tinggi sebanyak  28
responden (36,37%). Sedangkan aspek tingkat
kekuatan yang tergolong kategori rendah
sebanyak 3 responden (3,90%), kategori
sedang sebanyak 39 responden (50,64%) dan
kategori tinggi sebanyak 35 responden
(45,4%).
Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis data maka
didapatkan bahwa efikasi diri siswa lebih
didominasi pada kategori sedang dimana
aspek-aspek yang mendukung yaitu, aspek
tingkat kesulitan yang terdiri dari 8 item, aspek
generalisasi terdiri dari 12 item dan aspek
tingkat kekuatan terdiri dari 6 item.
Dari hasil penelitian, responden yang
memiliki efikasi diri sedang yaitu sebesar
66,23% dengan jumlah 51 responden,
responden yang memiliki tingkat efikasi diri
rendah sebesar 12,99% dengan jumlah 10
responden dan responden yang memiliki efikas
diri tinggi sebesar 20,78% dengan jumlah 16
responden. Dalam arti siswa kelas VIII SMP
Negeri I Sampit Tahun Pelajaran 2016/2017
secara umum memiliki tingkat efikasi diri yang
berbeda-berbeda dalam mencapai tujuan yang
diinginkan tetapi, yang lebih banyak berada
pada kategori yang sedang.
Telah diuraikan bahwa terdapat
keyakinan akan kemampuan diri yang terdapat
pada diri siswa agar mampu memecahkan
permasalahan yang ditemukan dalam proses
pembelajaran. Namun demikian, keberhasilan
individu dalam mencapai suatu tujuan yang
diinginkan harus didasari dengan keinginan
atau keyakinan akan kemampuan yang di
milikinya.
Menurut Ainon dan Abdullah (2005:10)
efikasi diri adalah keyakinan manusia
melakukan sesuatu tugas hingga ketahap
tertentu. Jadi dapat dikatakan bahwa efikasi
diri siswa merupakan keyakinan akan
kemampuan dirinya atau penilaian individu
terhadap kemampuannya sendiri untuk
mencapai dalam menjalankan perilaku tertentu
dan mencapai tujuan yang diinginkan.
Hal ini senada Menurut Mohammad
Fauzil Adhim (2005:5) efikasi diri adalah
evaluasi atas kemampuan dirinya untuk
melakukan suatu tugas yang lebih baik
dibandingkan individu yang memiliki efikasi
diri rendah. Mereka yang memiliki efikasi diri
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yang tinggi cenderung untuk lebih
mengevaluasi kemampuannya, memiliki rasa
ingin tahu atau ketertarikan yang kuat terhadap
sesuatu yang di inginkannya dan mau bekerja
keras untuk mewujudkan keinginannya.
Sedangkan mereka yang memiliki efikasi diri
rendah cenderung takut dalam menghadapi
tantangan, dan cenderung untuk mudah
menyerah jika merasa dirinya tidak mampu.
Jadi, sebagian besar siswa cenderung memiliki
keyakinan dengan kategori sedang.
Untuk menciptakan rasa senang, rasa
ketertarikan, perhatian serta keinginan yang
kuat terhadap suatu hal dapat ditempuh dengan
berbagai cara. Salah satunya dengan terus
menerus  menyakinkan kemampuan yang ada
didalam diri dan perlu dikembangkan melalui
proses pembelajaran.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa siswa SMP Negeri 1
Sampit yang menjadi sampel sebagian besar
siswa memiliki efikasi diri dalam kategori
sedang 66,23, kategori efikasi diri rendah
12,99, dan kategori efikasi diri tinggi 20,78.
Jadi, siswa yang memiliki efikasi diri
sedang tersebut cenderung ke aspek tingkat
kesulitan (level) dengan persentase 81,8%.
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